Penertiban Kabel “Semrawut”,
Menata Kota Bandung
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BANDUNG, Prolite — Wali Kota Bandung Yana Mulyana menyampaikan
pihaknya sengaja melakukan penertiban kabel yang selama ini
menganggu estetika kota. Bahkan bila tidak ada yang mengaku
kabel itu milik siapa maka ia mengintruksikan dinas terkait

untuk langsung memotongnya.

“Ini kan kita lakukan bersama (penertiban kabel,red) ini
termasuk saya minta ada kabel melintang, membahayakan setelah
dishare digrup provider dan tidak ada yang mengaku potong
saja. Karena ini membahayakan apalagi yang melintang lintang
nanti, tapi biasanya langsung pada ngaku,” ucap Yana usail
mencoba sendiri menertibkan kabel optik semraut di jalan Dago
Simpang, Selasa (31/1/2023).

Kata Yana, penertiban ini tangung jawab bersama. Sehingga
sudah sewajarnya semua pihak terkait menyadari pentingnya
penertiban kabel ini.

“Kita paralel merapihkan kabel ini, ada yang lewat ducting
tapi kan prosesnya lama. Dari 13 ruas yang ada ducting, Dago
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udah 100 persen. Ini paralel dengan itu kita lanjutkan ke
titik lain, rapih kan kabel yang ada, selain di DU juga di
titik lain next,” ungkap Yana.

Ditanya soal kecelakaan, kata Yana belum ada kecelakaan akibat
kabel bahkan ia berharap jangan sampai terjadi.

“Sama-sama kita bereskan sebelum ada kecelakaan. Ini lebih
merapihkan ya, nanti perlahan dilakukan semua,” tandasnya.

Ditambahkan Kepala Dinas Informasi dan Komunikasi Kota Bandung
Yaya A Brilyana bahwa penertiban kabel-kabel itu sesuai dengan
amanat perwal 589 tahun 2013.

“Mulai hari ini setiap bulam melakukan penertiban kabel
sebulan 2 x selain meneruskan progrom ducting kita juga
merapikan kabel udara dengan cara di cut kalau tidak berijin
kita potong. Ini semua hadir ya,” ucapnya.

Alasan penertiban sendiri kata Yayan, karena kebutuhan vital
telekomunikasi maka harus dilakukan penertiban supaya kabel
udara tidak menganggu estetika, keamanan, dan keselamatan
warga.

“Kita tahu kebutuhan FO itu tinggi ada dampak kabel udara
tidak tertib. Jadi banyak begitupun tiangnya. Telekomunikasi
kan harus baik, informasi baik, dan internet bergerak cepat,
nah estetika juga bagus. Kalau hanya sepihak saja kondisi
infrastruktur lalu abaikan estetika dan keselamatan itu gak
baik. Contoh ini ada orang lewat bahaya kan,” ucap Yayan.

Sementara itu Iwan perwakilan salah satu operator menyampaikan
setuju kegiatan penertiban ini dan akan ikut berpartisipasi.

“Dalam pembangunan ini kita sama-sama per rapihan bersama.
Saya setuju dan ini sudah beberapa kali, tahun lalu pun sudah
malah dilakukan pengecetan juga. Terutama yang crossing jalan
kita rapikan juga. Jadi kami ini grup untuk menginformasikan
dimana ada kabel yang membahayakan nanti cek sama sama. Warga



bisa mengadu ke 147 atau plaza Telkom,” tandasnya. (kai)



